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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peran orang tua terhadap pembentukan karakter anak usia dini di TK Tunas Harapan Mopait Kecamatan Lolayan Kabupaten Bolaang Mongondow, (2) Upaya orang tua dalam mengatasi karakter anak yang bermasalah. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak. Sedangkan karakter merupakan sikap atau perilaku ‘gambar’ diri seseorang yang sesungguhnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini informan yang di ambil adalah 15 orang tua (ibu) siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran orang tua terhadap pembentukan karakter anak di TK Tunas Harapan Mopait Kecamatan Lolayan Kabupaten Bolaang Mongondow sudah baik. Orang tua menjadi teladan bagi anak dalam bersikap jujur dengan menepati janji. Menerapkan rutinitas harian secara konsisten untuk melatih kedisiplinan dan kemandirian anak. Menasehati anak untuk bertanggung jawab dengan mengakui kesalahan. Meningkatkan rasa peduli anak dengan saling tolong menolong. Membangun kerja sama antara orang tua dan anak dengan mengkomunikasikan kegiatan yang dilakukan. Berperilaku adil dengan tidak membeda-bedakan anak. Menanamkan pengetahuan agama sehingga anak tumbuh menjadi pribadi yang sopan dan berperilaku baik. Adapun upaya yang dilakukan orang tua untuk mengatasi karakter anak yang bermasalah yaitu dengan mendengarkan sudut pandang anak, menasehati serta memberi pemahaman kepada anak, dan memberikan hukuman atau teguran yang sesuai dengan kesalahan anak tanpa melukai fisik maupun psikis anak.
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Abstract

The Role of Parents in Formation of Children’s Character at Tunas Harapan Mopait Kindergarten. This research aims to find out (1) the role of parents in forming the character of early childhood at Tunas Harapan Mopait Kindergarten, Lolayan District, Bolaang Mongondow Regency, (2) Parents’ efforts in overcoming the problematic character of children. Parents are the main and first educators for children. While character is an attitude or behaviour “image” of a person’s real self. The research employed a qualitative research method. Data collection techniques were going through observation, interviews, and documentation. In this research, the informants taken were 15 parents (mothers) of students. The results showed that the role of parents in the formation of children’s character at Tunas Harapan Mopait Kindergarten, Lolayan District, Bolaang Monngondow Regency was fine. Parents are role models for children in being honest by keeping promises. Applying daily routines consistently to train children’s discipline and independence. Giving advice for children to take responsibility by admitting mistakes. Increasing the sense of caring for children by helping each other. Building cooperation between parents and children by communicating the activities carried out. Behaving fairly by not discriminating the children. Instilling religious knowledge so that children could grow up to be polite and being well-behaved individuals. In the meantime, the efforts made by parents to overcome the problem of children’s character, namely by listening to the children point of view, advising, and providing understanding to the children, and giving punishment or warning according to the children’s mistakes without injuring the children physically or psychologically.
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Pendahuluan

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak. Pada umumnya pendidikan dalam keluarga tidak lahir secara terstruktur dan kesadaran mendidik melainkan karena secara kodrati memberikan secara alami situasi pendidikan. Ibu adalah orang dan teman pertama yang didapatkan anak, oleh sebab itu anak akan meniru apa yang dilakukan ibu. Mendidik karakter atau akhlak anak merupakan suatu kewajiban bagi orang tua. Memberikan pola asuh yang baik perlu dilakukan, terutama pada anak usia dini khususnya yang barada antara usia 3-6 tahun, karena pada masa ini panca indranya masih dalam masa peka. Pada masa ini pula muncul gejala kenakalan. Anak sering menentang kehendak orang tua, kadang-kadang menggunakan kata-kata kasar, dengan sengaja melanggar apa yang dilarang dan tidak melakukan apa yang harus dilakukan. Maka, orang tua hendaknya benar-benar memberikan pola asuh yang tepat pada masa ini, karena masa ini adalah masa pembentukan bagi anak dan juga dikatakan sebagai masa "golden age (usia keemasan ) yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya". Dengan demikian, perhatian kendali dan tindakan orang tua merupakan salah satu bentuk peran yang akan memberikan dampak panjang terhadap kelangsungan perkembangan fisik, mental serta karakter anak. Maka orang tua hendaknya tidak hanya memerintah anak untuk melakukan hal-hal yang baik melalui ucapan, akan tetapi orang tua juga harus mampu menjadi contoh yang baik bagi anak serta selalu berperilaku baik, karena segala yang di lakukan orang tua akan di contoh oleh anak-anaknya.
Berbicara mengenai pembangunan karakter, maka tidak terlepas dari cara membentuk karakter anak sejak dini yang dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Namun, dari ketiga unsur tersebut yang sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak adalah keluarga. Bagi orang tua yang sadar mengenai pentingnya pendidikan anak dalam rumah tangga, akan memandang anak  itu sebagai makhluk berakal yang sedang tumbuh, bergairah, dan ingin menyelidiki segala sesuatu yang ada disekitarnya. Itu pulah sebabnya mengapa orang tua perlu merasa terpanggil untuk mendidik anak-anaknya sejak kecil demi mengembangkan segala potensi yang masih terpendam dalam diri mereka. Kenyataan menunjukkan bahawa banyak orang tua lalai, lupa, dan belum tahu cara melaksanakan tugas mendidik dan membentuk karakter anak. Kebanyakan ibu atau bapak beranggapan kalau anak-anak sudah diserahkan kepada guru di sekolah, maka selesailah tugas mereka dalam mendidik anak. Tugas mereka sekarang hanyalah mencari uang untuk membiayai sekolah anak-anak mereka. Padahal awal terbentuknya karakter dalam diri seseorang anak ketika berada dalam didikan orang tua dirumah, sehingga kita mengenal sebuah ungkapan bahasa arab "al ummu madrasatul ‘ula" ibu adalah tempat pendidikan pertama dalam kehidupan seorang manusia.
Jika seorang ibu sudah mendidik anak-anaknya tentang bagaimana bersikap disiplin, jujur, mandiri dan tanggung jawab, berarti seorang ibu sudah mempersiapkan anak-anaknya yang tangguh dan berkepribadian yang tulus ikhlas, berpendidikan yang luhur dan siap bergaul dalam masyarakat. Anak akan dapat menyesuaikan diri di sekolah, di masyarakat atau dimanapun ia barada, sehingga menjadi kebanggaan keluarga, sebagai generasi penerus yang dapat mengabdikan dirinya dalam pelayanan sesama manusia, dan menyiapkan diri untuk hidup jujur dan bijaksana.
Kajian Teori

a) Peran Orang Tua
Peran adalah kemampuan atau kesiapan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi, mendorong serta mengajak orang lain agar menerima pengaruh itu sendiri. Selanjutnya berbuat sesuatu yang akan membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan tertentu. Robert didalam Simpuru menggambarkan peran sebagai aspek perilaku individu yang dijalankan sesuai dengan kedudukan sosial dalam kelompok atau sistem tertentu.

Jadi dapat diketahui bahwa peran merupakan suatu wujud perilaku yang diharapkan dalam tindakan sosial tertentu atau suatu wujud dari pelaksana orang tua dalam mengajak anak berpartisipasi atau bertugas sebagai orang tua yang memiliki tanggung jawab terhadap anaknya agar membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan orang tua sendiri adalah ayah atau ibu yang menjadi pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya, karena dari orang tua lah mereka mula-mula menerima pendidikan. Orang tua memegang peranan penting untuk baik buruknya seorang anak. "Orang tua adalah Pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak". Kepribadian orang tua tentunya menjadi pusat perhatian yang pertama bagi seorang anak.

Orang yang paling dekat dengan anak adalah orang tua. Orang tua terdiri dari seorang ayah dan seorang ibu. Seorang ayah harus pandai menasehati seorang anak laki-laki begitu juga dengan seorang ibu harus pandai menesehati seorang anak perempuan. Dengan demikian jelaslah, betapa mutlaknya kedua orang tua itu harus bertindak, berkata, berperilaku dan bertujuan dan bersama-sama berperilaku baik demi anak.
Pengalaman anak dalam keluarga merupakan dasar bagi tingkah lakunya kelak, termasuk tingkah laku moral dan akhlak. Penanaman nilainilai agama di lingkungan keluarga seharusnya juga dilakukan sejak dini, dengan jalan membiasakan anak pada aturan-aturan dan sifat-sifat yang baik, sesuai dengan taraf perkembangan anak. Pada mulanya sifat-sifat tersebut tidak dipahami oleh anak, tetapi dengan pengalaman-pengalaman langsung serta contoh yang orang tua dalam kehidupan sehari-hari, maka anak akan mulai belajar bertingkah laku.

Sebagai pendidik utama dalam proses perkembangan anak, orang tua memegang peranan penting pada masa depan anak. Setiap tindakan atau didikan yang anak dapatkan dirumah akan dia bawah sampai kedunia luar, pondasi pendidikan dalam rumah yang kuat menghindari anak melakukan hal-hal yang melenceng dari norma-norma atau nilai-nilai yang berlaku dimasyakat. Peran penting orang tua terhahap anak antara lain juga:

a. Orang tua sebagai intermeditor mengenalkan, menanamkan dan merawat nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Dengan tertanamnya nilai-nilai ini pada anak maka diharapkan nilai-nilai tersebut tersimpan dan menjadi kepribadian anak.

b. Orang tua sebagai motivator bagi anak dan teman yang baik. Anak tidak hanya butuh bermain dengan teman-temannya, sebelum bertemu dengan teman-temannya orang tua lah orang pertama yang bermain dengan anak, memberikan kebahagian kepada anak, menerima kelebihan dan kekurangan anak, dan memotivasi anak untuk semangat hidup.

c. Orang tua merupakan subjek utama atau faktor penentu pembentukan karakter anak.

d. Membina anak agar moral anak sesuai dengan sifat-sifat asasi yang berlaku di lingkungan masyarakat seperti penyantun, berilmu, bertaqwa, sabar, ikhlas, dan bertanggung jawab. 
e. Mendukung dan membimbing anak dalam mengaktualisasikan dirinya dalam lingkungan sosial.

b) Karakter 
Karakter berasal dari bahasa Yunani, Charessein yang berarti membuat tajam atau membuat dalam. Karakter adalah nama jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran.

Karakter dapat tergambarkan pada kegiatan sosial dan kegiatan lainnya melalui pola tindakan individu atau dengan bahasa lain karakter sangat terkait dengan perilaku manusia. Pengembangan karakter sebuah proses yang terjadi secara kontinyu. Karakter bukan hasil atau produk, melainkan usaha hidup. Usaha ini akan semakin efektif, ketika manusia melakukan yang menjadi kemampuan yang dimiliki oleh individu. Kekuatan dalam proses pembentukan karakter sengat ditentukan oleh realitas sosial yang bersifat subjektif yang dimiliki oleh individu dan realitas objektif diluar individu yang mempunyai pengaruh sangat kuat dalam membentuk pribadi yang berkarakter.

Tindakan kejahatan, terletak pada hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah pandangan fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang terpatri dalam diri dan tewujud dalam perilaku.
Proses pembentukan karakter terjadi pada saat anak-anak. Saat sudah remaja, karakter tersebut diperbaiki dan dikembangkan sesuai dengan budaya masyarakat. Tergambar betapa besar peran pendidikan bagi proses penyiapan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Proses pembentukan karakter anak merupakan sebuah eksplorasi terhadap nilai-nilai yang berlaku dimana, kapan, oleh siapa, dan terhadap siapa saja tanpa mengenal etnis, sosial, budaya, warna kulit, paham politik dan agama yang mengacu pada tujuan dasar kehidupan. Oleh sebab itu, karakter yang baik adalah karakter yang berdasarkan nilai-nilai agama sebagai kunci keberhasilan dan kebahagiaan hidup manusia dengan mengamati kondisi saat ini, dimana penghayatan dan pengamalan nilainilai agama, etika dan moral yang cenderung merosot sehingga muncul perilaku yang menonjol seperti konflik antara agama dan sosial, perkelahian antara pelajar.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripti dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi pada 15 orang tua siswa TK Tunas Harapan Mopait, Kecamatan Lolayan, Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara.
Hasil

1. Peran Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Anak
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh beberapa hal yang berkaitan dengan peran orang tua terhadap pembentukan karakter anak, seperti:

a. Kejujuran 

Orang tua harus berperilaku jujur terlebih dahulu, karena anak mencontoh apa yang orang tua lakukan maka dari itu orang tua harus memberikan teladan yang baik bagi anak, seperti menepati janji, memberikan hukuman yang tegas ketika berbohong, dan memberikan pemahaman bahwa berkata jujur itu merupakan hal yang baik. Dengan demikian, anak-anak dapat ditanamkan pemahaman bahwa berbohong adalah hal yang tidak baik dan tidak akan melakukannya.
b. Tanggung Jawab
Untuk memahami perbuatan dan resiko yang dilakukan, anak harus memiliki rasa tanggung jawab. Salah satu cara mengajarkan tanggung jawab kepada anak dengan menetapkan aturan sederhana terhadap hal-hal kecil yang harus dipatuhi. Disamping itu, perlu dijelaskan kepada anak mengapa harus mematuhi aturan tersebut. Dengan mengajarkan dan membiasakan anak melakukan hal-hal kecil sejak dini diharapkan anak tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, seperti meletakkan pakaian kotor di tempat pakaian kotor dan pakaian bersih di lemari atau gantungan pakaian atau ketika selesai bermain harus segera mengumpulkan mainannya kemudian diletakkan pada tempat mainan.
c. Disiplin 
Hal paling dasar dalam mengajarkan anak tentang kedisiplinan adalah disiplin waktu. Salah satu cara dalam mengajarkan anak kedisiplinan adalah membuat daftar rutinitas sehari-hari yang harus dilakukan secara konsisten seperti mulai dari bangun pagi, shalat tepat waktu, sampai dengan waktunya tidur. Namun, orang tua juga perlu memberikan contoh atau teladan dari diri orang tua itu sendiri, menegaskan kepada anak hal yang baik dan tidak baik, kemudian membiasakan melakukan aktivitas tepat waktu.
d. Kerja Sama

Peran orang tua terhadap pembentukan karakter anak yang memiliki sifat kerja sama yang baik dilakukan orang tua dengan mendiskusikan tugas yang akan dilakukan dan meminta anak melakukan sesuatu dengan mengatakan minta tolong. 

e. Adil 
Peran orang tua terhadap pembentukan karakter adil pada anak yaitu dengan mendidik dan memperlakukan anak secara adil, tidak membeda-bedakan dan memberikan contoh atau pengalaman langsung kepada anak. 

f. Mandiri 
Peran orang tua terhadap pembentuk karakter anak yang mandiri adalah dengan menjadi pembimbing, pemandu dan pengajar kepada anak, seperti melatih anak sedini mungkin melakukan hal-hal kecil sendiri yang sudah bisa anak lakukan, misalnya mandi, berganti pakaian dan makan sendiri.

g. Peduli 
Untuk mengikis sikap ego kepada anak, menumbuhkan sikap peduli adalah yang terbaik. Dengan menumbuhkan sikap peduli anak akan memiliki rasa empati dan penyayang. Peran orang tua terhadap pembentukan karakter peduli anak dilakukan dengan menjadi penasehat, teladan dan pendorong bagi anak dengan melakukan hal-hal seperti menjenguk orang sakit, tolong menolong, berbagi dan menghargai orang lain. 

2. Upaya Orang Tua Mengatasi Karakter Anak yang Bermasalah
Beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua sebagai upaya mengatasi karakter anak yang bermasalah sebagai berikut:

a. Mendengarkan Anak

Ketika anak berperilaku buruk atau melakukan kesalahan ada baik untuk tidak langsung memarahi ataupun menghukum anak. Karena menegur anak dengan suara yang tinggi maupun kata-kata yang kasar bisa berdampak pada mental anak dan anak tidak akan mendengarkan apa yang orang tua katakan. Ada baiknya ketika anak berperilaku buruk seperti marah, menangis berlebihan, berteriak atau berselisih dengan teman ditanyakan dulu duduk permasalahannya kemudian berikan pemahaman kepada anak. Dengan mendengarkan anak orang tua akan paham apa yang anak rasakan dan hadapi.
b.  Menasehati Anak
Menasehati anak juga cara yang bijak dalam mengatasi anak yang berperilaku tidak baik selama kesalahan anak belum melanggar moral atau nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Memberikan penjelasan apa yang membuat perilakunya salah akan memberikan informasi kepada anak bahwa yang dia lakukan merupakan hal yang tidak baik. Dengan menasehati dan memberikan penjelasan kepada anak tentang kesalahannya membuat anak memahami bahwa perbuatan atau tingkah lakunya itu tidak baik dan merefleksi dirinya sendiri. 

c. Menegur atau Memberikan Hukuman

Menegur atau memberi hukuman kepada anak merupakan salah satu cara yang dilakukan orang tua untuk mendisiplinkan anak, teguran atau hukuman yang diberikan pun bermacam-macam, yaitu berupa tidak mengizinkan anak bermain bersama teman, memotong uang jajan, memberikan kegiatan yang positif seperti mengaji.
Pembahasan
Peran menggambarkan aspek perilaku sosial yang dijalankan sesuai dengan kedudukan individu dalam kelompok atau sistem tertentu. Dengan kata lain anggota dalam suatu organisasi atau masyarakat harus melakukan tugas mereka sesuai dengan posisi yang mereka miliki. Orang tua sebagai tempat awal anak mendapatkan pendidikan berperan penting terhadap pembentukan karakter anak. Tanggung jawab orang tua mengajarakan, membimbing, menasehati dan memberikan kasih sayang kepada anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat terpengaruh dengan pola asuh, bimbingan, an arahan dari orang tua. Sebagai orang tua peran dalm mengawal pertumbuhan karakter anak sangatlah penting. Seorang anak yang memiliki karakter yang baik ditentukan dari cara orang tua mendidik mereka dengan baik dan benar seperti menjadi teladan yang baik bagi anak, memberikan arahan dan nasehat kearah yang benar, menanamkan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat, pendidikan agama, mengajarkan kebiasaan yang positif dan moral yang baik sejak anak masih kecil.

Sebagai figur yang menjadi contoh teladan bagi anak, orang tua harus berperilaku yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai moral. Karakter anak terbentuk dari pola asuh dan perilaku orang tua. Apabila orang tua betutur kata tidak baik anak akan menirunya dan mengganggap bahwa bertututr kata seperti itu adalah wajar. Membiasakan berperilaku baik seperti memberikan contoh kepada anak dengan melakukan perbuatan yang baik dan memberikan pemahaman kepada anak manfaat berbuat baik dan menjelaskan dampak dari perbuatan buruk. Mendidik anak dengan kasih sayang membuat menerima apa yang diajrakan oleh orang tuanya dengan mudah.

Menanamkan nilai-nilai moral dan pelajaran agama kepada anak dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dalam keseharian anak. Mengajarkan kepada anak bahwa berkata tidak jujur merupakan sifat yang buruk. Mengajarkan agama kepada anak dengan membimbing anak menunaikan shalat dan belajar mengaji kemudian memperkenalkan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam agama. Menanamkan rasa peduli anak kepada keluarga, teman dan lingkungan. Menggunakan tutur kata yang baik dan sopan kepada orang yang lebih tua maupun kepada temannya. Melatih kedisiplinan anak dengan mengajarkan shalat tepat waktu dan bangun pagi lebih awal agar tidak terlambat kesekolah. Membiasakan anak untuk mandiri dengan melakukan sendiri hal-hal sederhana seperti mandi, makan, berpakaian dan membereskan mainan. Mendorong dan memotivasi anak untuk melakukan hal-hal yang positif. Mengajarkan tanggung jawab dan kejujuran dengan menepati janji yang sudah dibuat. Karakter anak akan terbentuk dengan baik apabila diikuti dengan pendidikan agama kepada anak dengan mengajarkan setiap aspek kehidupan harus bersandar pada agama dan menasehati anak untung selalu berperilaku yang baik agar anak nantinya menjadi berguna bagi bangsa, negara dan agama juga bisa menjadi suri tauladan.

Anak diibaratkan seperti spons yang menyerap apapun disekitarnya. Pada usia dini, ingatan anak sangat kuat sehingga anak akan meniru apapun yang mereka lihat dan mereka dengar. Anak tidak hanya belajar dari orang tua saja, akan tetapi anak juga belajar dari lingkungan sekitar seperti keluarga, tetangga, teman sebaya bahkan orang yang tidak dikenal pun. Anak menyerap semua yang dia lihat dan dengar dan menginterpretasikannya sebagai pengetahuan dan bahkan menirunya tanpa mengetahui apakah itu baik atau buruk. Hal ini membuat anak berperilaku negatif seperti berteriak, kasar, tidak sopan, berbohong, melawan dan perilaku-perilaku buruk lainnya.

Hal pertama yang perlu dilakukan ketika anak berperilaku buruk adalah menanyakan alasan kenapa anak seperti itu, mendengarkan penjelasan anak bisa membuat orang tua paham apa yang dirasakan anak. Karena bisa saja orang tua lah yang memicu perbuatan anak tanpa orang tua sadari. Kedua, nasehati anak dengan memberikan penjelasan bahwa yang anak lakukan merupakan perilaku yang tidak baik dan alasan kenapa anak tidak boleh berperilaku yang tidak baik. Ketiga, setelah menasehati namun anak masih berperilaku buruk maka menegur dengan tegas dan memberikan hukuman bisa dilakukan. Bentuk hukuman yang diberikan diseusaikan dengan apa yang anak lakukan, akan tetapi berusahalah untuk menghindari hukuman berupa bentakan ataupun pukulan fisik yang keras karena bisa merusak mental anak dan anak berpotensi untuk mengulanginya lagi karena anak tidak menangkap maksud dari hukuman atau teguran tersebut. Dan yang terakhir adalah memberikan waktu kepada anak menyendiri untuk meredakan emosi dan merenungkan perbuatannya.
Simpulan
a. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak dengan menjadi teladan bagi anak, menanamkan nilai-nilai moral yang baik kepada anak, membiasakan anak melakukan kegiatan positif, mendorong atau memotivasi anak untuk mengembangkan diri, menasehati anak dengan nada suara yang lembut, dan menjadi pelindung bagi anak

b. Upaya orang tua dalam mengatasi karakter anak yang bermasalah dengan cara mendengarkan anak, menasehati dan memberi pemahaman kepada anak, menegur dengan tegas tanpa membentak, dan memberikan hukuman yang sesuai dengan kesalahan anak
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